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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru, karakteristik 

individu terhadap kinerja guru, komunikasi terhadap kinerja guru, stres kerja terhadap kinerja guru, serta pengaruh 

kompetensi, karakteristik individu, komunikasi, dan stres kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan 

Nongsa Kota Batam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini 

melibatkan 45 guru di SDIT Darul Falah yang berada dalam wilayah Gugus 2 Kecamatan Nongsa Kota Batam sebagai 

populasi. Dengan sampel sensus, keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel yakni 45 guru. Instrumen penelitian 

menggunakan pengumpulan data berupa kuesioner yang menggunakan skala Likert. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda dengan alat uji SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja guru, karakteristik individu berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja guru, komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru, stres kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja guru, dan secara simultan kompetensi, karakteristik individu, komunikasi, 

dan stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. 

 

Kata Kunci: Kompetensi; Karakteristik Individu; Komunikasi; Stres Kerja; Kinerja Guru 

 

Abstract 
This research was conducted to determine and analyze the influence of competency on teacher performance, 

individual characteristics on teacher performance, communication on teacher performance, work stress on teacher 

performance, as well as the influence of competency, individual characteristics, communication and work stress on 

teacher performance at the Elementary School in Nongsa District Batam city. This research uses quantitative methods 

with a descriptive design. This research involved 45 teachers at SDIT Darul Falah in the Cluster 2 area of Nongsa 

District, Batam City as a population. With a census sample, the entire population is used as a sample, namely 45 

teachers. The research instrument uses data collection in the form of a questionnaire using a Likert scale. Data were 

analyzed using multiple linear regression analysis techniques with the SPSS 26 test tool. The results showed that 

competency had a partially significant effect on teacher performance, individual characteristics had a partially 

significant effect on teacher performance, communication had a partially significant effect on teacher performance, 

work stress had a partially significant effect partially on teacher performance, and simultaneously competency, 

individual characteristics, communication and work stress have a significant effect on teacher performance. 
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PENDAHULUAN 

Fondasi pendidikan yang kuat adalah langkah pertama dalam menciptakan masa depan yang 

sejahtera. Pendidikan dipengaruhi oleh globalisasi baik secara positif maupun negatif, yang 

membawa serta pengaruh budaya lain yang dapat merusak standar moral, namun juga memiliki 

potensi untuk meningkatkan nilai diri dan kualitas individu. Mempelajari hal-hal baru dan 

menjadikan pendidikan yang baik merupakan prioritas utama jika ingin meningkatkan nilai diri. 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan pendidikan yang 

berkualitas, dan harus ada pendidik yang terampil untuk memenuhi persyaratan ini. 

Menurut Chadidjah et al. (2021), usia sekolah dasar merupakan masa yang optimal untuk 

mendapatkan pendidikan yang komprehensif dan pendewasaan diri menjadi manusia yang taat 

beribadah. Mereka yang masih dalam proses menerima pendidikan dasar yang juga disebut sebagai 

"anak-anak di usia emas", menandakan bahwa mereka mampu menyerap pengetahuan tanpa 

dipengaruhi oleh informasi yang telah mereka terima di masa lalu. Dengan kata lain, anak-anak 

tidak akan mempertanyakan informasi tentang moderasi beragama yang mereka dapatkan ketika 

belajar di rumah atau di komunitas mereka. Hal ini dikarenakan anak-anak secara alamiah adalah 

pembelajar yang ingin tahu. Oleh karena itu, salah satu keuntungan seorang pendidik di sekolah 

dasar adalah memiliki akses terhadap kesempatan seperti ini. 

Tingkat kinerja yang ditunjukkan oleh guru memiliki dampak terhadap kualitas pendidikan 

yang diberikan di sekolah. Jika guru menunjukkan kinerja yang baik, maka wajar jika peserta 

didiknya juga menunjukkan hasil yang baik. Kompetensi, karakteristik individu, komunikasi, dan 

stres kerja adalah beberapa faktor dan indikator yang digunakan sebagai variabel untuk mengukur 

seberapa besar pengaruhnya terhadap kualitas kinerja guru dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Ringkasan Kinerja Guru SDIT Darul Falah Kota Batam 

SDIT Darul Falah 

Tahun Perencanaan (Persen) Pelaksanaan (Persen) Penilaian (Persen) 

2020 80% 84% 86% 

2021 85% 86% 88% 

2022 89% 88% 89% 

Sumber: Olahan Data SDIT Darul Falah Tahun Pelajaran 2021 s.d. 2022 

Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 1, terlihat jelas bahwa kinerja para pengajar 

belum mencapai tingkat 91-100% guru yang memiliki kinerja yang sangat baik. Persentase ini 

dihitung dengan membagi seluruh jumlah guru yang melakukan pekerjaannya dengan sangat baik, 

dengan jumlah keseluruhan guru, dan kemudian mengalikan angka tersebut dengan 100%.  Para 

guru di SDIT Darul Falah, yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini, telah diobservasi, 

dan telah ditemukan bahwa kinerja beberapa guru masih belum memuaskan, yakni dalam hal 

melaksanakan tanggung jawab dan tugas-tugasnya, seperti dalam perencanaan, pengembangan 

dan pelaksanaan program pembelajaran, penilaian, dan tindak lanjut. Sebagian guru melakukan 

pekerjaan yang sangat baik dalam mempersiapkan pelajaran mereka (perencanaan), namun kurang 

dalam hal menerapkan ide-idenya ke dalam tindakan (pelaksanaan). Ada beberapa guru yang 

sangat baik dalam melaksanakan tugasnya (pelaksanaan), tetapi mereka kurang dalam 

mempersiapkan perencanaan atau administrasi. Selain itu, masih ada beberapa guru yang tidak 
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terlalu efektif dalam menindaklanjuti hasil belajar peserta didik serta kurang tertib dalam 

melakukan penilaian. 

Kinerja guru yang rendah dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru tentang 

kompetensi. Menurut Rohman (2020), berdasarkan UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, para 

pengajar harus terus meningkatkan keterampilan mereka. Guru dapat berbicara, terlibat, dan 

terhubung dengan pemangku kepentingan pendidikan dan masyarakat. Oleh karena itu, pengajar 

harus menggabungkan kualitas pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ke dalam 

kinerjanya. 

Karakteristik individu dapat menjelaskan perbedaan dalam kinerja antar rekan kerja terutama 

sebagai guru, baik yang positif maupun negatif berdasarkan cara mereka dalam menerapkannya 

saat bertugas. Hidayah (2021) menyebutkan bahwa keahlian, profesionalisme, pendidikan, dan 

masa kerja mempengaruhi karakteristik guru. Persyaratan kompetensi guru bekerja lebih baik 

untuk guru yang memiliki lebih banyak pengetahuan dan profesionalisme. Masa kerja yang lebih 

lama membantu instruktur merencanakan dan mengukur hasil pembelajaran. Selain itu, pendidikan 

dan latar belakang instruktur yang sesuai dengan kriteria kompetensi sangat penting untuk 

keberhasilan pengajaran. Karakteristik individu ini mempengaruhi kemampuan guru untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Komunikasi para guru yang baik mencegah kesalahpahaman antara pemimpin, warga sekolah, 

serta peserta didik. Dewi (2021) memaparkan bahwa komunikasi sekolah yang sukses menyatukan 

semua orang, membuat pengetahuan mudah diserap dan digunakan. Komunikasi organisasi di 

sekolah terdiri dari informasi dua arah dan pertukaran ide untuk mencapai tujuan. Tujuannya 

adalah untuk menjamin bahwa anggota sekolah, termasuk rekan kerja dan pimpinan, saling 

memahami satu sama lain untuk mencapai tujuan sekolah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru lainnya yang disebutkan oleh Ekawarna 

(2018) adalah stres kerja. Beban kerja yang berat, ketidakpuasan gaji, kurangnya penghargaan dari 

pimpinan, dan lingkungan organisasi yang tidak menyenangkan dapat mempengaruhi fungsi guru 

sekolah dasar dan menyebabkan stres di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa aspek-aspek 

dalam lingkungan kerja sekolah harus ditangani untuk meningkatkan efektivitas dan motivasi 

guru. 

Sehubungan dengan telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi, Karakteristik Individu, Komunikasi, dan Stres 

Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam”. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Apakah 

kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam? 

(2) Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan 

Nongsa Kota Batam? (3) Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Kecamatan Nongsa Kota Batam? (4) Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam? (5) Apakah kompetensi, karakteristik individu, 

komunikasi, dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan 

Nongsa Kota Batam? 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Kecamatan Nongsa Kota Batam. (2) Menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap 
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kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. (3) Menganalisis pengaruh 

komunikasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. (4) 

Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa 

Kota Batam. (5) Menganalisis pengaruh kompetensi, karakteristik individu, komunikasi, dan stres 

kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. 

Berikut hipotesis dalam penelitian ini: (1) Terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. (2) Terdapat pengaruh Karakteristik 

Individu terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. (3) Terdapat 

pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. (4) 

Terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota 

Batam. (5) Terdapat pengaruh Kompetensi, Karakteristik Individu, Komunikasi, Stres Kerja secara 

simultan terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi adalah para 

guru SDIT Darul Falah Kecamatan Nongsa Batam yang telah menjadi Guru Tetap Yayasan 

sebanyak 45 orang dan pengambilan sampel dengan total sampling yang mana seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel (Roflin & Liberty, 2021). Variabel dalam penelitian ini yaitu 

Kompetensi (X1), Karakteristik Individu (X2), Komunikasi (X3), Stres Kerja (X4) sebagai variabel 

independen (X), serta Kinerja Guru (Y) sebagai variabel dependen (Y). Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini adalah angket atau kuesioner dengan menggunakan Skala Likert. 

Uji Validitas Instrumen 

Sugiyono (2020) mencantumkan persyaratan untuk pengujian ini: 

1. Pertanyaan kuesioner yang valid ditunjukkan dengan r ≥ 0,30. 

2. Jika r ≤ 0,30, maka pertanyaan kuesioner tidak valid. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Sebuah variabel dianggap dapat reliabel jika nilai Cronbach Apha (α) lebih besar dari 0,6 

seperti yang ditentukan oleh uji reliabilitas dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik memastikan akurasi estimasi persamaan regresi. Uji asumsi dasar ini meliputi 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda menentukan bagaimana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan regresi berganda. 

Uji t (Parsial)  

Uji-t membandingkan t-tabel dan t-hitung untuk menentukan pengaruh parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen. Setiap hasil t-hitung dibandingkan dengan t-tabel pada 

tingkat kesalahan 0,05. Penilaian terpisah mengevaluasi bagaimana variabel kompetensi, 

karakteristik individu, komunikasi, dan stres kerja mempengaruhi variabel kinerja guru. 

Uji F (Simultan)  

Uji F secara bersamaan menilai pengaruh variabel independen dan dependen. Uji F dilakukan 

untuk menguji seberapa besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi variabel dependen secara 

simultan dalam penelitian ini. 
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Uji R2  

Uji R2 mengevaluasi penjelasan model terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) 

adalah 0-1 (0 < R2 < 1). Angka R2 yang semakin mendekati 1 mengindikasikan bahwa variabel 

independen memiliki dampak yang lebih besar pada saat yang sama, sedangkan nilai yang semakin 

mendekati 0 mengindikasikan pengaruh yang lebih rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Analisis korelasi Pearson memverifikasi temuan penelitian. Data yang valid memiliki rhitung > rtabel 

(0,294) dan ambang batas signifikansi 5%. Setiap item pernyataan kuesioner pada masing-masing 

variabel valid dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha N of Item 

Kinerja Guru (Y) 0,945 14 

Kompetensi (X1) 0,935 15 

Karakteristik Pribadi (X2) 0,942 15 

Komunikasi (X3) 0,921 13 

Stres Kerja (X4) 0,910 13 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023  

Tabel 2. menunjukkan bahwa perhitungan uji reliabilitas dengan SPSS 26 menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel di atas 0,6. Berdasarkan temuan ini, maka uji 

reliabilitas dapat diandalkan. 

Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Grafis Histogram  
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Gambar 2. Uji P-P Plot 

Nilai residual dari Gambar 1. dan Gambar 2. terdistribusi secara teratur, yang memandu bahwa 

telah berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 
   Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

Setelah mengevaluasi normalitas residual dengan menggunakan indikator formal Kolmogorov 

Smirnov dalam teknik asymptotic, statistik hitung variabel adalah 0,130 dan nilai p-value (0,053) 

> alpha (0,05). Distribusi normal dapat diasumsikan untuk data residual, oleh karena itu H0 dapat 

diterima. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas: Nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

 
  Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

Ketika diuji dengan data riil, indikator multikolinearitas model menunjukkan bahwa toleransi 

lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 untuk semua variabel independen. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel-variabel independen dalam model, yang 

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Scatter plot uji heteroskedastisitas 

Titik-titik pada grafik Scatter Plot di atas tidak menunjukkan pola yang jelas, melainkan 

menyebar secara seragam di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak terpengaruh oleh heteroskedastisitas. Oleh karena itu, 

heteroskedastisitas tidak ada dalam model. Varians kesalahan dalam model tidak berubah dan 

dapat digunakan untuk investigasi di masa depan. 

Tabel 5. Uji Glejser 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 
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Nilai residual absolut dari uji Glejser meregresikan variabel independen dan dependen. 

Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat signifikansi variabel melebihi alpha (5%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa model tersebut bebas dari heteroskedastisitas dan dapat 

dianalisis. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Koefisien Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan beberapa variabel independen. 

Persamaan pada tabel di atas dapat direpresentasikan sebagai persamaan regresi berikut: 

𝒀 =  𝜶 +  𝑩𝟏𝑿𝟏 + 𝑩𝟐𝑿𝟐 + 𝑩𝟑𝑿𝟑 + 𝑩𝟒𝑿𝟒 + 𝜺 

�̂� =  𝟎, 𝟏𝟖𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟓𝟓 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟑𝟐 𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟑𝟏𝟐 𝑿𝟑 +  𝟎, 𝟑𝟏𝟖 𝑿𝟒 + 𝜺 

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,181 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen dalam 

model bernilai nol, maka Kinerja Guru akan tetap sebesar 0,181 poin, dengan catatan faktor-

faktor lain tetap konstan. 

2. Koefisien Kompetensi sebesar 0,255 menunjukkan bahwa peningkatan 1 poin pada 

Kompetensi akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0,255 poin, dengan asumsi pengaruh 

eksternal tidak berubah.  

3. Koefisien Karakteristik Individu sebesar 0,232 menunjukkan bahwa peningkatan Kinerja Guru 

sebesar 0,232 poin untuk setiap kenaikan 1 poin dalam Karakteristik Individu, dengan asumsi 

pengaruh eksternal tidak berubah. 

4. Koefisien Komunikasi adalah 0,312, menunjukkan bahwa peningkatan 1 poin dalam 

Komunikasi menyebabkan peningkatan 0,312 poin dalam Kinerja Guru, dengan asumsi 

variabel eksternal tidak berubah. 

5. Koefisien stres kerja adalah 0,318, yang mengindikasikan bahwa kenaikan 0,318 poin dalam 

Kinerja Guru untuk setiap kenaikan stres kerja, dengan asumsi pengaruh eksternal tidak 

berubah. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil uji-T (Parsial) 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

1. Hasil Uji t Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru 

Nilai thitung variabel independen sebesar 3,029 pada p-value 0,004 berdasarkan data empiris 

(hasil lapangan). Pada uji hipotesis, penolakan H0 ditunjukkan dengan nilai p-value yang lebih 

kecil dari alpha 5%.  

Kompetensi guru yang meliputi aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

menentukan kualitas dan kinerja guru. Guru yang mampu mengenali karakter peserta didik, 

merancang kurikulum yang sesuai, dan mengembangkan potensi mereka sangat penting dalam 

pendidikan karakter. Selain itu, kepribadian guru juga sangat penting untuk keberhasilan mereka 

dalam situasi pendidikan dan masyarakat. Profesionalisme guru juga ditingkatkan dengan 

pemahaman konten yang luas dan kemampuan beradaptasi dengan kemajuan pendidikan. 

Kreativitas, kemampuan, dan kompetensi guru memajukan pendidikan dan bangsa. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa kompetensi (X1) meningkatkan kinerja guru (Y). 

Menurut Sari dkk. (2019), kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

2. Hasil Uji t Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Guru 

Nilai thitung variabel independen sebesar 2,949 pada p-value 0,005 berdasarkan data empiris 

(hasil lapangan). Pada uji hipotesis, penolakan H0 ditunjukkan dengan nilai p-value yang lebih 

kecil dari alpha 5%.  

Karakteristik individu yang dimiliki oleh seorang pengajar mempengaruhi penilaian, interaksi, 

dan kinerja mereka. Pemikiran jangka panjang, keberanian mengambil risiko, dan stabilitas 

memengaruhi cara pengajar mengambil keputusan dan berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, 

dan bawahan. Kesungguhan, emosi yang stabil, dan temperamen yang baik dapat membantu guru 

untuk bersosialisasi dan membuka diri, sehingga meningkatkan efektivitas mereka. Dengan 

demikian, kualitas karakteristik individu guru memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan dan hubungan sosial mereka, serta memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja 

mereka. 

Paparan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik individu (X2) secara positif dan signifikan 

mempengaruhi kinerja guru (Y). Hal ini mendukung temuan Sukmawati dkk. (2019) yang 

menyatakan bahwa sifat-sifat individu secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja guru. 

3. Hasil Uji t Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Guru 

Nilai thitung variabel independen sebesar 2,840 pada p-value 0,007 berdasarkan data empiris 

(hasil lapangan). Pada uji hipotesis, penolakan H0 ditunjukkan dengan nilai p-value yang lebih 

kecil dari alpha 5%.   

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms


DIMENSI, Volume 12 Nomor 2 : 573-588 

JULI 2023 

ISSN: 2085-9996 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms 

 
 

582 
 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi para guru di SDIT Darul Falah. Para guru 

dapat mengkomunikasikan ide, informasi, dan perasaan mereka kepada sekolah dan kolega melalui 

komunikasi yang baik. Hal ini dapat meningkatkan perubahan kebijakan sekolah dan harus 

dikomunikasikan kepada semua pemangku kepentingan yang relevan untuk meningkatkan 

produktivitas sekolah. Kepala sekolah, staf, dan guru harus berkomunikasi untuk menghindari 

miskomunikasi, menyelesaikan tugas, dan mengembangkan hubungan yang harmonis. 

Komunikasi yang baik akan menciptakan keharmonisan dalam pendidikan dan membantu 

mencapai tujuan. 

Paparan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi (X3) meningkatkan kinerja guru (Y). Hal 

ini mendukung temuan Sumali dan Pratama (2019) bahwa komunikasi meningkatkan kinerja guru. 

4. Hasil Uji t Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Guru 

Nilai thitung variabel independen sebesar 2,985 pada p-value 0,005 berdasarkan data empiris 

(hasil lapangan). Pada uji hipotesis, penolakan H0 ditunjukkan dengan nilai p-value yang lebih 

kecil dari alpha 5%.  

Manajemen dan kepemimpinan SDIT Darul Falah cukup memperhatikan stres guru. Untuk 

mengatasi stres kerja, mereka membuat rencana bulanan pertemuan karyawan untuk meningkatkan 

hubungan dan meminimalkan perselisihan antara instruktur dan staf untuk mengurangi stres. Para 

pemimpin juga menyeimbangkan tugas-tugas pekerjaan guru dan menyediakan fasilitas walaupun 

secara bertahap untuk membantu para pengajar bekerja dengan baik dan menghindari stres. 

Dengan demikian, sebagian besar guru merasakan stres yang relatif minimal, serta beberapa guru 

yang memiliki masalah keluarga menjadi termotivasi untuk menyelesaikan tugas tepat waktu agar 

dapat menyelesaikan permasalahan keluargannya dengan lebih baik. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa stres kerja (X4) meningkatkan kinerja guru (Y). Sesuai 

dengan Husnalia dkk. (2022), stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Hasil Uji F 

Tabel 8. Hasil uji-F (Simultan) 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

F-hitung pada data lapangan adalah 245,939, dan nilai p-value adalah 0,000. Jika nilai p-value 

lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka H0 ditolak. Terdapat pengaruh secara simultan dan 

substansial dari semua faktor independen terhadap Kinerja Guru dalam rentang kepercayaan 95%. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi, sifat kepribadian, komunikasi, dan stres kerja. 

Kelompok Kerja Guru (KKG), sertifikasi pendidik, Uji Kompetensi Guru, dan kursus 

pengembangan diri lainnya dapat meningkatkan efektivitas guru. Kompetensi-kompetensi ini 

membantu meningkatkan kepribadian dan kemampuan komunikasi para pengajar, membuat 

mereka lebih mudah beradaptasi dalam melaksanakan tugas dan menyelesaikan kesulitan. Hal ini 
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dapat mengurangi stres guru dan meningkatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 

lanjut pembelajaran. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Koefisien determinasi model 

 
  Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

Model ini memiliki koefisien determinasi sebesar 0,957, seperti yang terlihat pada Tabel 9. 

Koefisien determinasi suatu variabel mengukur seberapa besar variabel tersebut mempengaruhi 

nilai variabel dependen. Nilai kinerja guru (Y) dijelaskan oleh elemen-elemen stres kerja, 

kompetensi, komunikasi, dan karakteristik individu sebesar 95,7%, dan 4,3% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi. Oleh karena itu, guru-guru sekolah dasar di 

Kecamatan Nongsa Kota Batam, khususnya di SDIT Darul Falah, diharapkan melakukan 

pengoptimalan yang lebih baik lagi dalam merefleksikan kinerjanya secara teratur dan 

menggunakan temuan-temuan dari hasil refleksi tersebut untuk meningkatkan profesionalisme 

dan kinerja. 

2. Karakteristik Individu secara signifikan mempengaruhi kinerja guru. Diharapkan bagi guru 

Sekolah Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam terkhusus SDIT Darul Falah agar lebih 

mengoptimalkan cara penyelesaian masalah oleh pribadi guru sendiri atas dasar pemahaman 

intelektual yang dimiliki. 

3. Komunikasi secara signifikan mempengaruhi kinerja guru. Diharapkan bagi guru Sekolah 

Dasar Kecamatan Nongsa Kota Batam terkhusus SDIT Darul Falah agar meningkatkan skill 

komunikasinya sehingga memudahkan dalam berinteraksi terhadap kepala sekolah, rekan 

sejawat, warga sekolah lainnya serta masyarakat. 

5. Stres Kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja guru. Diharapkan bagi guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Nongsa Kota Batam terkhusus SDIT Darul Falah untuk tetap meminimalisir hal-

hal yang membuat stres kerja menjadi lebih berat, seperti permasalahan pribadi yang tidak 

dibawa atau mempengaruhi dirinya di sekolah, agar kinerja guru tetap stabil bahkan 

meningkat. 

6. Kompetensi, Karakteristik Individu, Komunikasi, dan Stres Kerja bersama-sama secara 

signifikan mempengaruhi kinerja guru. Diharapkan agar para guru Sekolah Dasar Kecamatan 

Nongsa Kota Batam terkhusus SDIT Darul Falah lebih mengoptimalkan kompetensi diri, 

karakteristik individu, komunikasi, serta stres kerja yang menunjang kinerja di sekolah, karena 

adanya kesinambungan dari variabel-variabel tersebut. 
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